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Pene11tian mengenai wanita pedagang di pedesaan Inl 

akan menjawab dua masalah. Pertama, bagaimana fungsi per­

dagangan dalam menyerap tenaga kerja wanita di pedesaan. 

Untuk menjawab masalah ini akan dikumpulkan data yang ber­

kaitan dengan keterlibatan wanita di bidang perdagangan dan 

faktor-faktor pendorongnya. Kedua, apakah perdagangan dalam 

sf;ala keei1 maupun besar- akan dapat memberikan fungsi ekono­

mt yang memadai bagi wanita pedagang yang ter1ibat di da1am­

nya. Masalah yang k",dua ini ber~,at tan dengan fungsi per­

dagangan dalam menopang ekonomi r'umah tangga. 

Pene11tian inl sekurang-kurangnya mempunyai tiga tuju­
an • Pertama, mendeskripsikan dan rnenginterpretasikan 
I<,ompleksitas perdagangarl di pedesaan. Kedua, memberikan 
gambaran ten tang kesempatan kerja di pedesaan, khususnya 
yang berka~tan dengan perdagangan. Ketiga, memberikan 
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sum bangan pemikiran dalam rangka mengatasi masalah pencipta­

an kesempatan ~;erJa non-pertanian di pedesaan. 

Penell tian ini di lakukan di kecamatan Mojoag~mg, kabu­

paten JombanQ, Propinsi Jawa Timur, yang berlangsung selama 

lima bulan (Maret hingga Juti 1990). Desa yang diteliti 

adalah desa Mancilan, Kademangan dan Kauman I ~_etiganya 

merupakan desa yang ada di sekitar pasar kecamatan, yang 

terleta'_ ditepi jalan raya Surabaya-Jombang. Populasi 

pene-litian ini adalah wanita pedagang dalam unit rumah 

tangya tani, yang aktif dalam kegiatan off-farm. Secara 

purposif telah diambil sampel penelitian sebanyak 115 wanita 

pedagang. Data dikumpL\lkan dengan IIlE!nggunakan empat cara, 

yaitu: (1) metode sLlrvai, untuk melihat karakteristik wanita 

pedagang, (2) pengamatan terlibat, untuk mendeskripsikan 

kegiatan perdagangan baik di desa maupun di pasar, (3) studi 

(wawancara) mendalam, untuk mengetahui latar belakang, 

gagasan serta sikap dan pandangan wanita pedagang, dan 

(4) studi pusta~a atau penggunaan bahan dokumen, untuk 

memperoleh gambaran ten tang studi perdagangan yang sudah ada 

serta data statistik di IOkas! penelitian. Anal!sis data di­

lakukan ,.ecara deskriptif dan interpretatif, mengingat 

penelitian ini menggunakan metode gabungan, yaitu kualitatif 

dan kuantitatlf. 

Kebanyakan wanita pedagang berpendidikan formal relatip 

rendah. Tetapi pendidlkan formal bukan merupakan syarat 

seorang wanita memasuki dunia perdagangan, khususnya yang 

berskala keeil. Dalam pemikiran mereka, suatu keberhasilan 

dalam dLtnia perdagangan lebih ber'kaitan dengan pulung ataLl 

keberuntLtngan. 

Selain berdagang, para wanita pedagang jLl~a masih 
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melakukan kegiatan' lain untu,: memperoleh penghasilan dari 

sek tor per tcm i,m. Dengan demH: ian perdagangan merupay',an 

aktivitas off-farm bagi mereka. Pekerjaan off-farltt relatif 

banyak dilakukan oleM istri (wanita pedagang) untUk menambah 

penghasilan ruman tangga. Di sini akan terlihat adanya 

pembagian kerja secara seksual antara suami dan istri. Suami 

bekerja di sektor pertanian dan istri bekerja di sektor 

perdaganga". 

Peneli tian di keUga desa in i menunjukkan hahwa ban yak 

wanita yang telah lama berkecimpung dalam dunia perdagangan, 

yaitu dimulai sejak tahun 1970-1980-an. Nampaknya hal ini 

berkaitan dengan adanya perubahan yang pesat dalam .ektor 

pertanian. yaitL. adanya komersialisasi hasil pertanian, 

menyempitnya lahan pertanian padi sawah baik karena perluas­

an pemukiman penduduk maupun perluasan program TRI (Tebl' 

Rakyat lntensifikasi). Ohservasi di tempat penelitian memang 

menunjukkan meluasnya penggunaan lahan persawahan penduduk 

un tl.k tanaman tebu. Responden yang lahan sawamya terkena 

kewajiban untuk disewa guna tanaman tebu, mengalihkan usaha­

nya ke perdagangan ataupltn j aSa. Fenomena semacam inllah 

yang sangat menaril< untuk dikaji dalam penelitian lebih 

l.mjut. 

Keb..nyakan wanita pedagang, dalam hal ini tMkul Rllijo, 

menjual b.. rang dagangan dari hasil pertanian, yang akala 

usaha dagangnya kecil. Barang-barang dagangan yang merupakan 

produk non-per·tanian lebih banyak diperdagangkan oleh pe­

dagang yang berskala besar, sepert1 pedagang toka maupun 

warung. Bervariasinya barang dagangan yang diperjual-beli­

kan, terutama untuk jen15 barang-barang dari hasil pertani­

an, mencerminkan semakin mantapnya ekonoffi1 uang dalam aistem 

perekonomian desa, ~,hususny", dar i sektor perdagangan. 
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Wanita pedagang di pedesaan memang benar-benar berperan 

ganda. Hereka disamping mengLlrus rumah tangganya juga ter­

libat dalam sektor perdagangan, bahkan juga ikut membantu 

"Llana atau orang lain dalam kegiatan pertani"n. Nampaknya 

ant~ra suami dan istri dalam setiap rumah tangga di pedesaan 

telah melakukan pembagian kerj", yang seimbang, baik tugas 

j<"utin rumah tangga maupun tugas memenuhi kebutuhan ekonomi 

rumah tangganya. 
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